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TINGKAT SERANGAN Pyricularia oryzae Cav PADA
TANAMAN PADI YANG DITANAM DENGAN METODE
KONVENSIONAL DAN SRI (The System Of Rice Intensification)

ABSTRAK

Pepelitian tentang  tingkat serangan Pyriculoria orpzoe Cav pada
tanaman padi yang ditanam dengan metode konvensional dan SRI (The
System of Rice Imtensification ) elah dilaksanakan di arcal tanaman padi sawah
di napari Pasir Talang, kecamatan Sungai Pagu. kabupaten Solok Selatn.
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama Dan Penyakit
Tumbuhan Fakuitas Pertanian  Universitas  Andalas  Padang,  Penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari sampai Apcl 2009 Tujuan dari penelitian mi
adalah untuk membandingkan tingkat serangan jamur P, erpzae pada padi yang
ditanam dengan metode konvensional dan SEL

Penelitian dilakukan dalam bentuk percobaan lapangan pada lahan sawah
petani seluas 300 — 500 m". Sampel tanaman padi berumur 1 bulan diambil
sebanvak 25 rumpun padi yang ditenlukan secara diagonal, Setiap titik sampel
diamatt 3 rumpun tanaman padi, dari satu rumpun sampel diamati 10 helai daun
vang diamhbil secara acak dan diamati secara visual. Data dianalisis dengan uji 1
berpasangan pada taraf 3 %, Parameter yang diamati adalah saat munculnya gejala
blast, tingkat seranpan penyakit di lapangan, berat basah dan berat kering padi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedsan antara
tingkar serangan (persentase scrangan dan intensitas serangan) P onvzee pada
padi vang ditanam dengan metode konvensional dan SEL
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1. PENDAHULUAN

Taneman padi {Cpza safiva L) merupakan komoditas tanaman pangan
utama di [ndonesia karena sehagian besar pendoduk Indonesia makanan pokoknya
adalah beras. Permintaan akan beras terus meningkat dan waktu kewaktu seiring
bertzimbabnya jurmlah penduduk

Laju pemngkatan produksi padi belum dapat mengimbangi lonjakan
permintaan. Produks: padi di Sumatera Baral bary mencapal 1.965.634 ton, luas
lahan 421,902 ha, dengan produktiiias 46,59 Quiha, sedangkan data produksi di
Indonesia 60.000.028 ton, luas lahan 12327 428, dengan produktifites 48,94
Chevha, Produks! tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuban nasional
sehingga Indonesia masih mengimpor setiap tahunaya dalam jumish vang cukup
tnggi (Badan Pusat Statistik, 2008), DBelum mencukupinya produksi tersebul
disebabkan karena pada wmumnya petami masih menggunakan sistem {budidaya)
konvensional. Untuk mengatasi persoslan budidava konvensional, saal i sudah
dikembangkan sistem budidaya padi sawah untuk mendapatkan produksi vang
tingai. Sistem ini dikenal dengan istilabh SRI (The Spstem of Rice Intensification).
Selain irw peningkatan poduksi juga terkendala dengan adanya serangan penyakil
Blast wang disebabkan olel Pyricwiaria oryzoe Cov, Penyvakit blast hampir
diternukan di selurub pertanaman padi terutama pada padi gogo, padi sawah, dan
pada padi metode SR

Peayakit blast yang disebabkan oleh P orpzae ini merupakan penyakit
utama pada tanaman padi di Sumatera Barat (BPTPH, 2001). Gejala penvakit ini
ditandal dengan gejala bercak pada deun yang berbentuk belsh ketupat, pada
bagian tepinya bewarna coklat dan bagian tengah bewarna keabu-abuan [AAK,
1990)

Penyakit blast merupakan masalah utama yang ditermukan pada hampir
semuz stadia pertumbuhan padi. Pada mass vegetatif serangan terjadi pada daun,
sedanghkan pada mase generatif serangan tedadi pada nodus, tangkai malai dan
pada biji, Penvakiz blast telah menurunkan hasil panen padi di Asia Tengeara dan
Amerika Selalan sekitar 30-50 % dan mengakibatkan keragian jutaan dolr

Amerika (Utami ef al, 2005). Di Indonesia, luas sUTanEan penyakit blast mencapzi



[

1.285 jula ha stau sekitar 12% dari total Juas areal pertanaman padi di Indonesia
(BPPS, 2004),

Andoko (2006), melaporkan faktor pemicw serangan penyakit blast adalah
pemupukan N vang terlaly tinggi serta curah hujan dan kelembaban vang tinapi,
semangun (2004}, mengatakan blast lebibh banyak terdapat pada pertanaman yang
subur, Dengan makin memngkatnya intensifikast pertanian di Indonesia, kemgian
karenz blast juga makin meningkat. Salah satu imensifikasi saat ini yang sedang
digalakkan adalah SRI

SR1 adalab sualo metode penanaman padi yang mampu memberikan hasil
panen vang lebih tinggi dengan pemakaian bibit dan input vang lebih sedikit
daripada metode konvensional (Uphoof, 2002), Padi vang ditanam secara SRI dan
konvensional merupakan dua metode penanamen vang berbeda. Pada metode
konvensiongl wmur bibit pindsh tanam + 23 hard, bibit ditanam 3- 4 batang per
lobang, tanah tergenang air, dan jarak tamam 20 cm x 20 om (AAK, 2003)
Sedangken pada metcde SRI umur bibit pindah taram lebih awal (7- 135 hari),
bibil ditanam 1 batang, kondisi tanah lembab tapi tidak tergenang air dan jarak
tanam diperlebar (= 30 x 30 ecm) (Upheof, 2002}

Kendala dart metode SRI adalah banvaknya pulme karens keadzan tanah
vang lembab, dan petani kesulitan dalam melaksanakan praktek metode ini karena
harus intensif’ dalam mengetor air, serta kurang vakin akan keberhasilan vang
akan dicapai (Rozen, 2007). Keberadaan gulma di lapangan dapat menjadi inang
alternatif dari penyakil, termasuk penvakit blast vang disebabkan cleh P, aryzeae
Selain e kekurangan air pada tanaman padi juga akan memicy perkembangan
penyakit blast. Menorut Semangun (2004) kekurangan air pada tanaman padi
dapat menyebabkan kerentanan tanaman terhadap serangan P oryzoe, karena
dapat menyebabkan berkurangnya kadar silika tanaman, maka padi vang ditanam
di laban kering atau sedikit air umumnya mendapatkan serangan blast vang lebib

berat dibandingkan padi sawah,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpnlan
Dari hasil penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan tingkat serangan (persenlase serangan dan intensites seranpas)

. aryzae antara padi vang ditanam dengan metode konvensional dan SR1.

5.2, Saran
Disarankan untuk melakukan penelinan ini pada vanetas padi vang lain dae
penyakil padi lainnya dengen metode yang sama, karena penulis juga melihat

serangan penyakil lain pada kedoa metode ini.



DARTAR PUSTAKA

AAK. 2003, Budidaya Tanaman Padi. Kasinus. Yogvakarta, [ 72 hal.

Agrios, GM 1996 e Peayekit Tumbuhars, Tedemaban olch Munzic Busnia
Gradja Mada University Press. Yoovakarta. 713 hal,

Armir, M., dan Winari, L. 1993, Hubungan Antara Keadaan Cuaca Dengan
Intensitas Penyvakit Blas {Puriciiaria emezae) dan Pengaruhinyva Terhadap
Hasil Padi Gogo. Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor. Hal 146154,

Andolo, AC2006, Hudidaya Padi Secara Organil Pencba Swardaper. Depok, 92
hal

Anomim. 2008, Pericularig-oryzae.  hotpdwaw vianoral.comear-viamral com. ar-
apricudins.az.enfermedades—03red jpe. files' P weicwlaria-oryzae files [10
Mei 2008).

Asyuma, H. 1963, Marfologi Tatsomons. Host Range and Lifecyele of
Pyricularia oryzee dalam The Rice Blast Disease. Proc of Sympusium at
The IRR the Jhos Hopkins Press. Baltimore. Marvland. Hal 9-34,

Badan Penclinan dan Pengembangan, 2007, Aateri Fembelararan Ekolosi Tanah
daur System OF Rice Intensification. Drepartemen PU, Badan Penclitian dan
Pengembangan, Pusat Penclitian dan Penpembangan SDA. Balai Irigasi
Bekast, 57 hal.

Badan Pusa Statistika (BPS). 2004, Swmatera Sarat Dalaw Amgrg 2004. BPS
Propinsi Surnatera Baratl, Padang. 175 hal.

Badan Pusat Statistiza (BPS). 2008, Datn Produksi Pad; Berdasarkan Propins:
Tahun2008. hitpo/fwea bps.eo.id/ta baub/mew.phypflabel=1&id subyek=33
fonoab=2 [26 Apusies 2009).

Herkelaar, D. 2001, Sistemn Intensifikasi Padi /The System Rice of Intensifikation
- SRY ) Sedikit Banyak Dapat Memberi Loebih Hanyvak., Duletin ECHO
Development Notes, Januasd 2001, ECHO ine. 17391 Durrance rd. Nort {1,
Myers FI L 33917 1S A

BPTPH. 2001, Luay Tanbet Serangan OFPT di Sumatera Barar BPTPH
Sumatera Baral, 41 hal,

Defeng, Z, Shihua C., Yuping Z., and XNianging L, 2002, Tillering patierns g
. T : ] ; ; ; 3
the conteibution of tillers 1o grain yvield rice and wide spacine. Ching
LN 1 i - - - = 2
Vational Rice Kesearch institute, Hangzhon, Research Repot China,



